BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari Dekap merupakan sebuah karya tari yang menceritakan tentang
pengalaman empiris atau pengalaman yang di alami sendiri oleh penata tari.Karya tari ini
tercipta atas rangsang ide, audio dan visual yang dialami sendiri.

Di dalam suatu keluarga terdapat dua atau lebih yang tergabung dalam hubungan
darah, Keluarga yang sejahtera dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah dan mampu
memenuhi kebutuhan hidup spiritual~dan materi yang layak. Memiliki keluarga yang
harmonis adalah dambaan setiap orang, keluarga yang selalu susah dan senang bersama-
sama, melalui semuanya dengan‘bersamaan-tanpaada yang meninggalkan, untuk
mewujudkan suatu keluarga yang harmonis yang.Kita dambakan tentunya tidak mudah
dilakukan. Pasangan. suami dan ‘istri—yang tidak harmonis biasanya akan terjadi
perceraian, Perceraian yang-terjadi.akan-merugikan keduabelah pihak dan termasuk juga
Anak. Broken artinya rusak-dan‘home artinya_ rumah jadi artidari broken home ialah
dampak etidak harmonisan pada keluarga (Perceraian Orangtua). Koreografi ini lebih
terfokuskan dengan bagaimana menjadi anak broken home yang kuat dan berusaha untuk
melangkah kedepan dengan masalah yang ada tetap melangkah kedepan dengan penuh
harapan.

Dekap ditarikan oleh satu penari putri (tunggal). Ide konsep karya tari ini juga
diambil dari perasaan yang muncul dari dalam diri bagaimana membayangkan suatu
kejadian lalu dituangkan dalam bentuk gerak melalui proses eksplorasi, improvisasi,
komposisi dan evaluasi dalam bentuk eksplorasi seperti perasaan sedih, terpojokkan,

tenang, waspada dan marah lalu dikembangkan kembali dan didukung menggunakan
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properti lainnya seperti kaca dan lampu senter dan beberapa trap kayu. Bagian kaca
berguna untuk menyimbolkan merefleksi diri melihat diri sendiri. Pada bagian lorong
yang ditata trap kayu secara acak yang berarti ingin menempuh perjalanan kejajalan yang
lebih terang namun harus melewati rintangan yang di simbolkan dengan trap kayu yang
acak. Pada karya tari ini menggunakan sistem video dengan menggunakan teknik
sinematografi dengan teknik tracking yang berarti kamera selalu mengikuti kemanapun

penari bergerak, dua kamera satu kamera berada dibagian lorong untuk bagian ending.
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